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Abstrak 
Kesenjangan digital, yang diperparah oleh perbedaan geografis dan sosial-

ekonomi, menghambat akses pendidikan yang setara, terutama di daerah terpencil. 
Artikel ini menelaah literatur yang ada untuk mengidentifikasi tantangan utama dan 
strategi inovatif yang dapat mengatasi disparitas ini. Tujuan utama adalah untuk 
menganalisis bagaimana teknologi, termasuk kecerdasan buatan (AI) dan 
telemedicine, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan akses, kualitas, dan inklusivitas 
pendidikan di daerah terpencil. Metode yang digunakan adalah tinjauan sistematis 
terhadap literatur akademis, termasuk jurnal, buku, dan laporan, dengan fokus pada 
studi yang relevan dengan teknologi, pendidikan, dan pembangunan pedesaan. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur digital yang tidak memadai, 
kurangnya keterampilan digital, dan biaya yang tinggi merupakan hambatan utama. 
Strategi inovatif seperti pembelajaran jarak jauh berbasis AI, platform pendidikan 
adaptif, dan solusi telemedicine untuk dukungan kesehatan mental dan fisik siswa 
menawarkan solusi yang menjanjikan. Kesimpulannya, mengatasi kesenjangan digital 
memerlukan pendekatan multidisiplin yang melibatkan investasi infrastruktur, 
pengembangan keterampilan digital, kebijakan yang mendukung, dan pemanfaatan 
teknologi secara efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 
berkelanjutan di daerah terpencil. 

 
Kata kunci: Kesenjangan Digital, Akses Pendidikan, Daerah Terpencil, Teknologi Pendidikan, 

Pembelajaran Jarak Jauh. 
 
 
Pendahuluan 

Di era digital ini, akses terhadap pendidikan berkualitas menjadi semakin 
bergantung pada konektivitas internet dan keterampilan digital. Namun, kesenjangan 
digital yang signifikan membagi masyarakat berdasarkan akses mereka terhadap 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Milner, 2006). Kesenjangan ini sangat 
terasa di daerah terpencil, di mana keterbatasan infrastruktur, biaya yang tinggi, dan 
kurangnya keterampilan digital menghambat akses terhadap pendidikan yang setara. 
Perbedaan ini menciptakan disparitas dalam kesempatan belajar, yang dapat 
memperburuk ketidaksetaraan sosial-ekonomi (Salemink et al., 2015). 

Pentingnya mengatasi kesenjangan digital dalam pendidikan semakin 
ditekankan oleh perkembangan teknologi yang pesat, seperti kecerdasan buatan (AI) 
dan pembelajaran jarak jauh. AI menawarkan potensi untuk personalisasi 
pembelajaran, sementara pembelajaran jarak jauh memungkinkan akses pendidikan 
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tanpa batasan geografis. Namun, tanpa infrastruktur yang memadai dan keterampilan 
digital yang memadai, manfaat teknologi ini tidak dapat dinikmati oleh semua orang 
(Grassini, 2023; Kamalov et al., 2023). Tantangan ini diperparah oleh dampak 
pandemi COVID-19, yang memaksa peralihan mendadak ke pembelajaran jarak jauh, 
yang mengungkap dan memperburuk kesenjangan yang ada (Czerniewicz et al., 2020). 

Selain itu, akses ke layanan kesehatan, termasuk dukungan kesehatan mental, 
seringkali terbatas di daerah terpencil. Teknologi seperti telemedicine (Bhaskar et al., 
2020) menawarkan solusi untuk mengatasi keterbatasan ini, memberikan dukungan 
kesehatan yang penting bagi siswa dan komunitas mereka. Namun, implementasi yang 
efektif memerlukan infrastruktur yang handal, kebijakan yang mendukung, dan 
kesadaran akan manfaat teknologi tersebut (Omboni et al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori yang menggabungkan perspektif 
kesenjangan digital, teori difusi inovasi, dan teori modal sosial. Teori kesenjangan 
digital (Warschauer, 2003) membantu memahami bagaimana akses dan penggunaan 
TIK yang tidak merata menciptakan ketidaksetaraan. Teori difusi inovasi menjelaskan 
bagaimana teknologi baru diadopsi dan disebarluaskan dalam masyarakat, sementara 
teori modal sosial menyoroti pentingnya jaringan sosial dan hubungan dalam 
memfasilitasi akses terhadap sumber daya dan peluang. Kombinasi kerangka ini 
memberikan landasan yang komprehensif untuk menganalisis tantangan dan peluang 
dalam mengatasi kesenjangan digital di pendidikan. 

Meskipun terdapat banyak penelitian tentang kesenjangan digital dan 
pendidikan, masih ada beberapa kesenjangan dalam pengetahuan yang perlu diisi. 
Pertama, sebagian besar penelitian berfokus pada akses terhadap teknologi, tetapi 
kurang memperhatikan bagaimana teknologi digunakan secara efektif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kedua, penelitian yang ada seringkali kurang 
mempertimbangkan konteks spesifik daerah terpencil, termasuk tantangan 
infrastruktur, sosial-ekonomi, dan budaya yang unik. Ketiga, masih ada kebutuhan 
untuk penelitian yang lebih mendalam tentang dampak jangka panjang dari intervensi 
teknologi terhadap hasil pendidikan dan kesejahteraan siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengisi kesenjangan-kesenjangan ini dengan menganalisis strategi inovatif yang 
disesuaikan dengan kebutuhan daerah terpencil. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menelaah literatur tentang 
strategi inovatif untuk mengatasi kesenjangan digital dan meningkatkan akses 
pendidikan di daerah terpencil. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi 
tantangan utama yang dihadapi dalam menyediakan pendidikan berkualitas di daerah 
terpencil; (2) Menganalisis bagaimana teknologi, termasuk AI, pembelajaran jarak 
jauh, dan telemedicine, dapat digunakan untuk mengatasi tantangan ini; (3) 
Mengevaluasi efektivitas dan keberlanjutan dari berbagai strategi yang diusulkan; dan 
(4) Memberikan rekomendasi untuk kebijakan dan praktik yang dapat meningkatkan 
akses dan kualitas pendidikan di daerah terpencil. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis. Secara 
teoritis, penelitian ini akan berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam 
tentang kesenjangan digital dalam pendidikan dan bagaimana teknologi dapat 
digunakan untuk mengatasi ketidaksetaraan. Secara praktis, penelitian ini akan 
memberikan panduan bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan 
lainnya tentang strategi yang efektif untuk meningkatkan akses dan kualitas 
pendidikan di daerah terpencil. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk 
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merancang program dan intervensi yang lebih efektif, serta untuk mengalokasikan 
sumber daya secara efisien. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang komprehensif pada 
strategi inovatif yang terintegrasi, yang mempertimbangkan aspek teknologi, sosial, 
ekonomi, dan kebijakan. Penelitian ini menggabungkan analisis mendalam tentang 
peran AI, pembelajaran jarak jauh, dan telemedicine dalam konteks daerah terpencil, 
dengan mempertimbangkan tantangan infrastruktur dan kebutuhan khusus 
komunitas. Selain itu, penelitian ini akan memberikan rekomendasi yang praktis dan 
terukur, yang dapat langsung diterapkan oleh pembuat kebijakan dan praktisi 
pendidikan untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di daerah terpencil. 

 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan literatur sistematis. Proses 
penelusuran literatur dimulai dengan identifikasi kata kunci yang relevan, seperti 
"kesenjangan digital," "akses pendidikan," "daerah terpencil," "teknologi pendidikan," 
dan "pembelajaran jarak jauh." Basis data akademik utama, termasuk Scopus, Web of 
Science, JSTOR, dan Google Scholar, digunakan untuk mencari artikel jurnal, buku, 
laporan, dan publikasi lainnya yang relevan. Kriteria inklusi meliputi studi yang 
berfokus pada: (1) Kesenjangan digital dan dampaknya terhadap pendidikan; (2) 
Penggunaan teknologi dalam pendidikan, khususnya di daerah terpencil; (3) Strategi 
inovatif untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan; dan (4) Studi empiris yang 
mengevaluasi efektivitas intervensi teknologi. 

Proses seleksi literatur mengikuti beberapa tahap. Pertama, judul dan abstrak 
dari semua hasil pencarian ditinjau untuk menentukan relevansi. Kedua, artikel yang 
memenuhi kriteria inklusi dievaluasi secara lebih mendalam. Ketiga, data diekstraksi 
dari artikel yang dipilih, termasuk tujuan penelitian, metodologi, temuan utama, dan 
kesimpulan. Data ini kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi tema-
tema utama, tren, dan kesenjangan dalam literatur. Analisis tematik ini memungkinkan 
peneliti untuk mengidentifikasi strategi inovatif yang paling menjanjikan dan untuk 
memberikan rekomendasi yang berbasis bukti. Untuk memastikan kualitas dan 
keandalan tinjauan, proses penelusuran, seleksi, dan analisis dilakukan secara 
independen oleh dua peneliti, dengan resolusi perbedaan melalui diskusi. 

Selain itu, penelusuran literatur diperluas untuk memasukkan studi yang 
relevan dengan penggunaan AI dalam pendidikan (Dwivedi et al., 2023; Kamalov et 
al., 2023; Grassini, 2023), telemedicine (Bhaskar et al., 2020; Omboni et al., 2022), dan 
pembangunan pedesaan (Salemink et al., 2015). Referensi silang juga digunakan untuk 
mengidentifikasi studi yang relevan yang mungkin tidak ditemukan melalui pencarian 
basis data awal. Pendekatan ini memastikan bahwa tinjauan mencakup spektrum 
literatur yang luas dan relevan. Analisis data dilakukan secara kualitatif, dengan fokus 
pada sintesis dan interpretasi temuan dari berbagai studi. Hasil penelitian disajikan 
dalam bentuk narasi yang terstruktur, dengan dukungan kutipan yang relevan untuk 
memberikan bukti dan memperkuat argumen. Hasil tinjauan ini kemudian digunakan 
untuk menyusun rekomendasi kebijakan dan praktik yang dapat diterapkan untuk 
mengatasi kesenjangan digital dan meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil. 
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Hasil dan Pembahasan 
Tantangan Utama dalam Akses Pendidikan di Daerah Terpencil 

Tinjauan literatur mengungkapkan beberapa tantangan utama yang 
menghambat akses pendidikan di daerah terpencil. Salah satunya adalah kurangnya 
infrastruktur digital yang memadai (Salemink et al., 2015). Keterbatasan akses internet, 
listrik, dan perangkat keras digital merupakan hambatan signifikan. Selain itu, biaya 
yang tinggi untuk akses internet dan perangkat digital, serta biaya operasional terkait, 
seperti pemeliharaan dan dukungan teknis, juga menjadi masalah yang signifikan. 
Keterbatasan infrastruktur diperparah oleh masalah geografis, seperti medan yang 
sulit dijangkau dan jarak yang jauh antara sekolah dan rumah siswa. 

Selain infrastruktur, kurangnya keterampilan digital di kalangan siswa, guru, 
dan masyarakat juga menjadi tantangan utama. Kurangnya pelatihan dan dukungan 
untuk menggunakan teknologi secara efektif menghambat potensi pembelajaran 
digital. Literasi digital yang rendah membatasi kemampuan siswa untuk mengakses 
informasi, berpartisipasi dalam pembelajaran online, dan mengembangkan 
keterampilan yang relevan dengan pasar kerja modern. Kesenjangan keterampilan 
digital juga memperburuk ketidaksetaraan sosial-ekonomi, karena siswa dari keluarga 
berpenghasilan rendah cenderung memiliki akses yang lebih terbatas terhadap 
pelatihan dan sumber daya digital. 

Tantangan lainnya adalah kurangnya konten pendidikan yang relevan dan 
kontekstual. Kurikulum yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks lokal 
dapat mengurangi minat siswa dan efektivitas pembelajaran. Selain itu, kurangnya 
dukungan sosial dan emosional, serta masalah kesehatan mental, juga menjadi 
perhatian penting. Akses terbatas terhadap layanan konseling dan dukungan 
kesehatan mental dapat berdampak negatif pada kesejahteraan siswa dan kemampuan 
mereka untuk belajar. 

 
Strategi Inovatif untuk Mengatasi Kesenjangan Digital 

Literatur mengidentifikasi beberapa strategi inovatif yang menjanjikan untuk 
mengatasi kesenjangan digital dan meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil. 
Salah satunya adalah penggunaan pembelajaran jarak jauh berbasis AI (Kamalov et al., 
2023). AI dapat digunakan untuk mengembangkan platform pembelajaran adaptif 
yang menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan siswa secara 
individual. Sistem rekomendasi AI dapat membantu siswa menemukan sumber daya 
yang relevan dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, AI dapat 
digunakan untuk mengotomatisasi tugas-tugas administratif, seperti penilaian dan 
umpan balik, yang membebaskan guru untuk fokus pada interaksi dengan siswa. 

Strategi lainnya adalah pengembangan platform pendidikan adaptif yang 
dirancang khusus untuk lingkungan daerah terpencil. Platform ini dapat menyediakan 
konten pendidikan yang relevan dan kontekstual, serta mendukung pembelajaran 
mandiri dan kolaboratif. Platform adaptif juga dapat menyediakan alat untuk 
memantau kemajuan siswa dan memberikan umpan balik yang personal. 
Pengembangan platform ini harus mempertimbangkan keterbatasan infrastruktur, 
seperti konektivitas internet yang tidak stabil, dengan menyediakan opsi pembelajaran 
offline dan desain yang ramah pengguna. 

Telemedicine (Bhaskar et al., 2020) juga menawarkan solusi inovatif untuk 
mendukung kesejahteraan siswa di daerah terpencil. Layanan telemedicine dapat 
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menyediakan akses ke konseling dan dukungan kesehatan mental, serta konsultasi 
medis jarak jauh. Telemedicine juga dapat digunakan untuk memberikan pelatihan 
dan dukungan kepada guru dan orang tua tentang cara mendukung siswa dengan 
kebutuhan khusus. Pemanfaatan telemedicine memerlukan investasi dalam 
infrastruktur, pelatihan staf, dan kebijakan yang mendukung. 

Selain itu, kemitraan antara sekolah, pemerintah daerah, dan sektor swasta 
dapat memainkan peran penting dalam mengatasi kesenjangan digital. Kemitraan ini 
dapat membantu menyediakan akses internet yang terjangkau, perangkat digital, dan 
pelatihan keterampilan digital. Kemitraan juga dapat membantu mengembangkan 
konten pendidikan yang relevan dan kontekstual. Model-model kemitraan yang sukses 
harus mempertimbangkan kebutuhan dan sumber daya lokal, serta memastikan 
keberlanjutan jangka panjang. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan juga harus mempertimbangkan aspek 
etika dan privasi. Penting untuk memastikan bahwa data siswa dilindungi dan 
digunakan secara bertanggung jawab. Transparansi dalam penggunaan AI dan 
algoritma pembelajaran adaptif juga penting untuk membangun kepercayaan. 
Kebijakan dan regulasi yang jelas diperlukan untuk mengatur penggunaan teknologi 
dalam pendidikan dan untuk melindungi hak-hak siswa. 

 
Efektivitas dan Keberlanjutan Strategi 

Penelitian tentang efektivitas strategi inovatif dalam mengatasi kesenjangan 
digital masih terbatas, terutama di daerah terpencil. Namun, beberapa studi 
menunjukkan hasil yang menjanjikan. Misalnya, penelitian tentang pembelajaran 
adaptif berbasis AI menunjukkan peningkatan dalam hasil belajar siswa dan 
keterlibatan. Studi tentang telemedicine menunjukkan peningkatan akses ke layanan 
kesehatan mental dan peningkatan kesejahteraan siswa. Namun, efektivitas strategi ini 
sangat bergantung pada faktor-faktor seperti kualitas infrastruktur, keterampilan 
digital siswa dan guru, serta dukungan dan kebijakan yang mendukung. 

Keberlanjutan strategi juga menjadi perhatian penting. Investasi dalam 
infrastruktur digital, pelatihan, dan pengembangan konten memerlukan sumber daya 
keuangan yang signifikan. Model-model bisnis yang berkelanjutan, seperti kemitraan 
publik-swasta dan model layanan berlangganan, diperlukan untuk memastikan 
keberlanjutan jangka panjang. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa teknologi 
yang digunakan mudah digunakan, dapat diakses, dan sesuai dengan kebutuhan lokal. 
Keberlanjutan juga memerlukan komitmen dari pemerintah, sekolah, dan masyarakat 
untuk mendukung dan mengembangkan program-program yang ada. 

 
Peran AI dan Teknologi dalam Pendidikan 

Kecerdasan buatan (AI) dan teknologi memainkan peran krusial dalam 
mengubah lanskap pendidikan, terutama dalam mengatasi kesenjangan digital di 
daerah terpencil. AI menawarkan potensi untuk personalisasi pembelajaran, 
memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa 
(Kamalov et al., 2023). Sistem pembelajaran adaptif yang didukung AI dapat 
menyesuaikan tingkat kesulitan, gaya belajar, dan umpan balik berdasarkan kinerja 
siswa, memastikan bahwa setiap siswa menerima dukungan yang optimal. Penggunaan 
AI dalam penilaian otomatis dapat membebaskan guru dari tugas-tugas administratif, 
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memungkinkan mereka untuk fokus pada interaksi dengan siswa dan pengembangan 
keterampilan yang lebih tinggi. 

Selain itu, AI dapat digunakan untuk mengembangkan alat bantu belajar yang 
interaktif dan menarik. Chatbot yang didukung AI dapat memberikan jawaban instan 
atas pertanyaan siswa, memberikan bimbingan, dan memfasilitasi pembelajaran 
mandiri (Xu et al., 2021). Teknologi pengenalan suara dan penerjemahan bahasa yang 
didukung AI dapat membantu siswa dengan kebutuhan khusus dan siswa yang belajar 
bahasa asing. AI juga dapat digunakan untuk menganalisis data pembelajaran untuk 
mengidentifikasi tren, memprediksi kesulitan siswa, dan memberikan intervensi dini. 

Namun, implementasi AI dalam pendidikan juga menimbulkan tantangan. 
Salah satunya adalah kebutuhan akan data berkualitas tinggi untuk melatih model AI. 
Ketersediaan data yang tidak merata dapat memperburuk kesenjangan digital jika 
model AI tidak dirancang untuk mempertimbangkan konteks lokal dan kebutuhan 
siswa di daerah terpencil. Selain itu, ada kekhawatiran tentang bias dalam algoritma 
AI dan dampak terhadap privasi data siswa. Oleh karena itu, penting untuk 
mengembangkan kebijakan dan pedoman yang jelas untuk memastikan penggunaan 
AI yang etis dan bertanggung jawab dalam pendidikan (Arrieta et al., 2019). 

Teknologi lain yang relevan adalah pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak 
jauh memungkinkan siswa di daerah terpencil untuk mengakses pendidikan 
berkualitas tanpa batasan geografis. Platform pembelajaran online, video 
pembelajaran, dan sumber daya digital lainnya dapat menyediakan konten pendidikan 
yang kaya dan beragam. Namun, keberhasilan pembelajaran jarak jauh bergantung 
pada infrastruktur yang memadai, keterampilan digital, dan dukungan dari guru dan 
orang tua. Model pembelajaran campuran, yang menggabungkan pembelajaran online 
dan tatap muka, dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan akses 
dan kualitas pendidikan di daerah terpencil. 

 
Studi Kasus dan Contoh Implementasi 

Beberapa studi kasus dan contoh implementasi strategi inovatif di daerah 
terpencil memberikan wawasan berharga. Di beberapa negara, pemerintah dan 
organisasi nirlaba telah bekerja sama untuk menyediakan akses internet gratis atau 
terjangkau di sekolah-sekolah dan pusat-pusat komunitas di daerah terpencil. Upaya 
ini seringkali disertai dengan pelatihan keterampilan digital untuk guru dan siswa. 
Contoh lainnya adalah penggunaan platform pembelajaran adaptif yang dirancang 
khusus untuk siswa dengan kebutuhan khusus atau siswa yang belajar bahasa asing. 

Di bidang kesehatan, telemedicine telah digunakan untuk menyediakan 
layanan konseling dan dukungan kesehatan mental bagi siswa di daerah terpencil. 
Telekonsultasi dengan dokter spesialis, dukungan psikologis melalui video, dan 
aplikasi kesehatan mental adalah beberapa contoh implementasi yang sukses. Studi 
kasus menunjukkan bahwa telemedicine dapat meningkatkan akses ke layanan 
kesehatan, mengurangi stigma, dan meningkatkan kesejahteraan siswa (Torous et al., 
2021). 

Kemitraan publik-swasta juga telah terbukti efektif dalam mengatasi 
kesenjangan digital. Perusahaan teknologi telah bermitra dengan sekolah dan 
pemerintah daerah untuk menyediakan perangkat digital, pelatihan, dan dukungan 
teknis. Model-model kemitraan ini seringkali melibatkan pembagian biaya dan sumber 
daya, serta komitmen jangka panjang untuk keberlanjutan. Contoh-contoh ini 



Rahmadi1, Hasan Muhammad 

7   Educational Multidisciplinary Approaches in Research, Vol 1, No 1, April 2025 

 

menunjukkan bahwa dengan perencanaan yang matang, sumber daya yang cukup, dan 
kolaborasi yang efektif, strategi inovatif dapat berhasil diterapkan di daerah terpencil. 
 
Pembahasan 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap teori kesenjangan 
digital, teori difusi inovasi, dan teori modal sosial. Temuan menunjukkan bahwa 
kesenjangan digital bukan hanya masalah akses terhadap teknologi, tetapi juga masalah 
keterampilan digital, konten pendidikan yang relevan, dan dukungan sosial-emosional. 
Hal ini sejalan dengan argumen Warschauer (2003) bahwa kesenjangan digital terkait 
erat dengan isu-isu kekuasaan politik dan sosial yang lebih luas. Penelitian ini juga 
mendukung teori difusi inovasi, yang menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 
teknologi dalam pendidikan bergantung pada faktor-faktor seperti karakteristik 
inovasi, karakteristik adopter, dan konteks sosial. Selain itu, penelitian ini menyoroti 
peran penting modal sosial dalam memfasilitasi akses terhadap sumber daya dan 
peluang, terutama di daerah terpencil. 

Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana AI 
dapat digunakan untuk mengatasi kesenjangan digital. Temuan menunjukkan bahwa 
AI dapat digunakan untuk personalisasi pembelajaran, mengembangkan alat bantu 
belajar yang interaktif, dan menyediakan dukungan yang dipersonalisasi bagi siswa. 
Namun, penelitian ini juga menekankan pentingnya mempertimbangkan aspek etika, 
privasi, dan bias dalam pengembangan dan implementasi AI. Implikasi teoretis dari 
penelitian ini adalah bahwa kita perlu mengembangkan pendekatan yang lebih holistik 
dan multidisiplin untuk mengatasi kesenjangan digital, yang mempertimbangkan 
aspek teknologi, sosial, ekonomi, dan kebijakan. 

Penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi pembuat 
kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya. Pertama, pemerintah perlu 
berinvestasi dalam infrastruktur digital, terutama di daerah terpencil. Ini termasuk 
menyediakan akses internet yang terjangkau, membangun jaringan listrik yang handal, 
dan menyediakan perangkat digital bagi siswa dan guru. Kedua, pemerintah perlu 
mengembangkan program pelatihan keterampilan digital yang komprehensif untuk 
siswa, guru, dan masyarakat. Program-program ini harus mencakup literasi digital 
dasar, keterampilan menggunakan perangkat lunak dan aplikasi pendidikan, dan 
keterampilan berpikir kritis. Ketiga, sekolah perlu mengembangkan kurikulum yang 
relevan dan kontekstual, yang mempertimbangkan kebutuhan dan konteks lokal. 
Kurikulum harus mencakup penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21. 

Keempat, sekolah perlu membangun kemitraan dengan sektor swasta, 
organisasi nirlaba, dan masyarakat untuk menyediakan sumber daya dan dukungan 
tambahan. Kemitraan ini dapat membantu menyediakan akses internet yang 
terjangkau, perangkat digital, pelatihan, dan konten pendidikan. Kelima, sekolah perlu 
menyediakan dukungan sosial-emosional dan layanan kesehatan mental bagi siswa. Ini 
termasuk konseling, dukungan sebaya, dan akses ke layanan medis jarak jauh. 
Keenam, pembuat kebijakan perlu mengembangkan kebijakan dan regulasi yang 
mendukung penggunaan teknologi dalam pendidikan dan melindungi hak-hak siswa. 
Kebijakan ini harus mencakup pedoman untuk penggunaan AI, privasi data, dan 
aksesibilitas. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, tinjauan literatur 
sistematis sangat bergantung pada ketersediaan dan kualitas literatur yang ada. 
Mungkin ada studi yang relevan yang tidak termasuk dalam tinjauan ini karena 
keterbatasan bahasa, akses ke basis data, atau kriteria inklusi yang digunakan. Kedua, 
penelitian ini berfokus pada tinjauan literatur, sehingga tidak mencakup data empiris 
yang baru. Penelitian empiris tambahan diperlukan untuk menguji efektivitas strategi 
inovatif yang diusulkan dan untuk memahami dampak jangka panjang mereka. Ketiga, 
penelitian ini tidak mempertimbangkan secara mendalam faktor-faktor budaya dan 
sosial yang dapat memengaruhi implementasi teknologi dalam pendidikan. Penelitian 
lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana teknologi dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan dan konteks lokal. 

Arah penelitian mendatang meliputi beberapa area. Pertama, diperlukan 
penelitian empiris yang lebih banyak untuk mengevaluasi efektivitas strategi inovatif, 
seperti pembelajaran adaptif berbasis AI, dalam lingkungan daerah terpencil. 
Penelitian ini harus menggunakan metodologi yang ketat, seperti uji coba terkontrol 
acak, untuk mengukur dampak terhadap hasil belajar siswa. Kedua, penelitian lebih 
lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 
mendukung kesejahteraan siswa dan guru, termasuk dukungan kesehatan mental dan 
layanan konseling. Ketiga, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor budaya dan sosial yang memengaruhi implementasi teknologi dalam 
pendidikan dan untuk mengembangkan strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
lokal. Keempat, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang aspek etika, privasi, dan bias 
dalam penggunaan AI dalam pendidikan, serta pengembangan kebijakan dan regulasi 
yang mendukung. 

 
Kesimpulan  

Kesenjangan digital merupakan tantangan serius yang menghambat akses 
pendidikan yang setara, terutama di daerah terpencil. Namun, dengan pendekatan 
yang komprehensif dan terencana, kesenjangan ini dapat diatasi. Penelitian ini 
menyoroti pentingnya investasi infrastruktur, pengembangan keterampilan digital, 
pengembangan konten yang relevan, kemitraan, dukungan sosial-emosional, dan 
kebijakan yang mendukung. Pemanfaatan teknologi, termasuk AI dan telemedicine, 
menawarkan potensi besar untuk meningkatkan akses, kualitas, dan inklusivitas 
pendidikan. Dengan mengadopsi strategi inovatif dan berkolaborasi secara efektif, 
kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan berkelanjutan di daerah 
terpencil, memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk mencapai 
potensi penuh mereka. 
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